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This research was conducted at PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru which is engaged in the construction services of 

building materials. The phenomenon that occurs at PT. Mitra 

Beton Mandiri is the rise and fall of the relialization of the 

company's production targets. The purpose of this study was to 

determine the effect of work environment and occupational health 

safety (K3) on the productivity of employees of PT Mitra Beton 

Mandiri Pekanbaru, both partially and simultaneously. The 

population in this study were all employees of PT Mitra Beton 

Mandiri Pekanbaru, totaling 48 people. The method of determining 

the sample in this study using the sampling method jenus (census). 

The data used are primary and secondary data. Descriptive and 

quantitative analysis methods. The results showed that partially the 

work environment affects employee productivity, as well as 

occupational safety and health (K3) partially affects employee 

productivity at PT Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

Simultaneously the work environment and occupational safety and 

health (K3) affect the productivity of employees of PT. Mitra Beton 

Mandiri Pekanbaru. The amount of influence is 56.1% while the 

remaining amount (43.9%) is influenced by other variables not 

examined in this study. 
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 
yang bergerak dibidang jasa kontruksi bahan bangunan fenomena 
yang terjadi pada PT. mitra beton mandiri yaitu naik turunya 
relialisasi targelit produliksi pelirulisahaan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan PT. 
Mitra Beton Mandiri Pekanbaru, baik secara parsial maupun 
secara simultan. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh 
karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru yang berjumlah 48 
orang. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sampling jenus (sensus). Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis 
Deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
Produktivitas karyawan, begitu juga dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) secara parsial berpengaruh terhadap 
Produktivitas karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 
Secara simultan lingkungan kerja dan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan PT. 
Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Adapun besaran pengaruhnya 
sebesar 56,1% sedangkan sisanya sebesar (43,9%) dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN  

Sulmbelr daya manulsia melru lpakan salah satu l ulnsulr kelgiatan yang dilakulkan olelh pelru lsahaan yang 

melmelgang kulnci pelnting kelbelrlangsu lngan bisnis selbu lah pelru lsahaan. Sulmbelr daya manulsia yang potelnsial 

dan belrku lalitas melru lpakan modal pelru lsahaan u lntulk melncapai tu lju lan atau l targelt pelru lsahaan. Kelmampulan 

pelru lsahaan dalam melngellola karyawannya melnjadi pelnelntul mampul tidaknya dalam melnulnjang targelt dan 

kelpulasan karyawan. U lntulk itu l, sellu lru lh su lmbelr daya manu lsia belrpelran aktif melmbelntulk su latu l sinelrgi 

dalam pelru lsahaan agar mampu l belrtahan dalam pelrsaingan di elra modelrn ini.  

Pelrhatian pelru lsahaan telrhadap karyawan dalam melningkatkan produlktivitas yang tinggi pe lrlu l 

ditingkatkan, Produlktivitas adalah melningkatnya oultpult (hasil) yang seljalan delngan inpu lt (masu lkan). 

Menurut Sedarmayanti (2017) melnjellaskan bahwa produlktivitas adalah pelrbandingan antara hasil yang 

dicapai dan partisipasi karyawan pe lrsatu lan waktul. atau l ju lmlah barang/jasa yang dapat diprodulksi olelh 

individul/kellompok/karyawan dalam jangka waktu l telrtelntu l. 

Salah satu li masalah yang seliring dihadapi olelih peliru lisahaan adalah naik tu lirulinnya produliktivitas 

telinaga kelirja dari tahu lin keli tahulin, keliadaan selipelirti ini bila tidak diatasi selicara telipat akan dapat 

melinimbulilkan keliru ligian pada peliru lisahaaan.  

Belirdasarkan hasil obse lisrvasi yang dilaksanakan ole lih pelineliliti dan didukuling dari hasil wawancara 

kelipada salah satu li karyawan bagian produ liksi telirdapat felinomelina yang telirjadi di lapangan pada PT. Mitra 

Beliton Mandiri Pelikanbaruli diantaranya yaitu l kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi 

penghambat bagi para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Meskipun fasilitas 

masih bisa beroperasi, namun tidak dalam kondisi optimal. Kondisi rusak pada beberapa fasilitas bahkan 

mengganggu jalannya proses kerja, membutuhkan perbaikan mendesak dari pihak perusahaan.  

Keliselihatan dan Keliselilamatan Kelirja (K3) meliru lipakan salah satu li ulipaya ulintulik melinciptakan telimpat 

kelirja yang aman, se lihat, belibas dari pelincelimaran lingkulingan, selihingga dapat me lingulirangi dan belibas dari 

kelicelilakaan kelirja dan pelinyakit akibat ke lirja yang pada akhirnya dapat me liningkatkan elifisielinsi dan 

produliktivitas kelirja. Melinuliru lit Winarno (2019)  Keliselihatan dan Keliselilamatan Kelirja (K3) adalah bidang yang 

telirkait delingan keliselihatan, keliselilamatan, dan keliselijahteliraan manu lisia yang belikelirja di selibu liah institu lisi mau lipulin 

lokasi proyelik. 

Belirdasarkan hasil obse lirvasi pada PT. Mitra Be liton Mandiri Pelikanbaruli bagian produliksi, masih 

banyak karyawan yang lalai dalam pe linggulinaan alat pelindung diri (APD) yang di belirikan olelih peliru lisahaan 

selipelirti tidak melimakai helilm pelilindu ling, maskelir u lintulik melinulitu lipi dari delibuli, dalam belirkelirja. Selain itu 

telirdapat kasu lis yang seliring telirjadi di lingku lingan produliksi dalam kasu lis kelicelilakaan tingkat ringan 

diantaranya telirgorelis belinda tajam, kelijatu lihan belinda yang memange tidak melingakibatkan lulika seliriu lis. Dalam 

kelicelilakaan selidang diantaranya lu lika pada kelipala akibat karyawan tidak melimakai helilm pelilinduling saat 

belirkelirja, tangan mau lipulin kaki yang telirkilir akibat melingangkat beliban belirlelibih pada proselis produ liksi. 

Selidangkan kelicelilakaan belirat lu lika parah yang diakibatkan belinda tajam atau li melisin produliksi, telirjatu lih dari 

tangga saat proselis produliksi yang melinyelibabkan karyawan patah tulilang. 

Keliselilamatan dan keliselihatan (K3) sangatlah belirpelingarulih dalam melinigkat kan produliktivitas, pelinyakit 

atau li kelicelilakaan kelirja yang telirjadi akan melinu liru linkan produliktivitas kelirja karyawan, ku lialitas produlik yang 

kulirang baik, maka dari itu li keliselilamatan dan keliselihatan kelirja sangat dipelirlu likan dalam melinciptakan 

lingkulingan kelirja yang nyaman bagi se liluliru lih karyawan didalam pe liru lisahaan. 

 



Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 

34 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan… (Diki Satriya, Meri Sandora, 2025) 

 

 

METODE 

Pelinelilitian ini di laksanakan di PT. Mitra Beliton Mandiri Pelikanbaruli. Adapulin waktuli pelinelilitian ini 

direlincanakan pada bulilan Felibruliari hingga selilelisai. Meinuiruit (Sugiyono, 2022) Jeinis peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif, data yang dipeiroleih dari sampeil popuilasi peineilitian 

dianalisis seisuiai deingan meitodei statistik yang diguinakan keimuidian diinteirpreistasikan. 

Adapun sumber data yang digunakan data primeir dan data seikuindeir. populilasi dalam 

dipelinelilitian ini adalah karyawan PT. Mitra Beliton Mandiri Pelikabaruli bagian produliksi belirjulimlah 48 

karyawan, yang sekaligus seluruhnya dijadikan sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel seperti ini 

disebut teknik sampel jenuh. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obseirvasi, 

inteirvieiw, kuieisioneir. 

Uintuik tuijuian analitis, peineiliti meinguimpuilkan dan meingeilola data suirveii deingan 

meimbeirikan bobot peineilitian pada seitiap peirnyataan tanggapan. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meingguinakan skala Likeirt. (Sugiyono, 2022) meinjeilaskan bahwa skala ini diguinakan dalam peineilitian 

uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan peirseipsi orang ataui keilompok orang teintang feinomeina sosial. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali, 2018) meinyatakan Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid 

tidaknya suiatui kuieisioneir. Suiatui kuieisioneir dikatakan valid jika peirtanyaan pada kuieisioneir 

mampuiuintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. Syarat 

peingambilan keipuituisan uiji validitas yang haruis dipeinuihi yaitui haruis meimiliki kriteiria seibagai beirikuit: 

a. Jika koeifisiein Koreilasi r ≥ 0,30 maka dinyatakan valid. 

b. Jika Koeifisiein Koreilasi r ≤ 0,30 maka dinyatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Wawancara yaitui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan meingadakan Tanya 

jawab seicara langsuing deingan pihak-pihak teirkait yang beirhuibuingan deingan peineilitian. 

(Sugiyono, 2022). 

(Ghozali, 2018) meinyatakan Reiabilitas meiruipakan alat uintuik meinguikuir suiatui kuieisioneir 

yang meiruipakan indikator dari variabeil ataui konstruik. Suiatui kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil 

ataui handal apabila jawaban reispondein teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui stabil dari waktui 

kei waktui. Buitir kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil (layak) apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika 

cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reiliablei. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi untuk 

emnguji apakah data pada variabel bebas dan terikat pada persamaan regresi, menghasilkan data yang 

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model yang 

digunakan untuk mendeteksi Uji normalitas dalam penelitian ini adalah Uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Selain menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian ini juga menggunakan 

analisis grafik normal P-Plot. 

Syarat dalam Uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah: 

a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti data 

tidak berdistribusi normal. 

b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti data 

tidak berdistribusi normal. 
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Selain dalam analisis grafik normal probability plot adalah: 

1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya, maka model regresi berdistribusi normal. 

2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau arah 

garis histogramnya, maka model regresi tidak berdistribusi normal. 

Uji Multikonearitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 

dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). Dasar peingambilan 

keipuituisan pada uiji muiltikolinieiritas dapat dilakuikan deingan meilihat nilai Toleirancei dan Variancei 

Inflation Factor (VIF). Nilai toleirancei yang reindah sama deingan nilai VIF tinggi (kareina VIF = 

1/Toleirancei). 

 

Uji Heterokedastisitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan 

kei peingamatan yang lain. Diseibuit Homoskeidastisitas apabila varian dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan lain teitap, dan apabila beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah 

yang Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Uiji heiteiroskeidastisitas dapat dilakuikan 

deingan uiji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil peinguijiannya tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada 

titik meiyeibar di atas dan di bawah angka nol ( 0 ) pada suimbui Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi adalah stuidi meingeinai keiteirgantuingan variabeil deipeindein (teirikat) deingan 

satui ataui leibih variabeil indeipeindein (beibas), yangtuijuian uintuik meingeistimasi dan meimpreidiksi rata–

rata popuilasi ataui nilai rata–rata variabeil deipeindein beirdasarkan nilai variabeil indeipeindein yang 

dikeitahuii (Ghozali, 2013). Adapuin peirsamaan reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian ini yaitui: 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji parsial (uiji t) diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih 

masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Uiji parsial dapat dilihat dari t tabeil dan 

t hituingnya, seirta dapat juiga dilihat dari tigkat signifikasinya. Ruimuis peineintuian t tabeil deingan tingkat 

signifikan seibeisar 5% uiji duia pihak antara lain: 

T tabeil = n – k – 1 ; 0,05/2 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini ialah seibagai beirikuit: 

a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima dan Ho ditolak yang 

beirarti ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

b. Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima dan Ha ditolak yang 

beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji F atauiuiji seicara simuiltan diguinakan uintuik 

meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama ataui join meimpeingaruihi variabeil 

deipeindein. Uiji F dalam peineilitian ini meingguinakan tingkat signifikansi ataui tingkat keipeircayaan 

seibeisar 5% ataui 0,05, uintuik meineintuikan F tabeil maka dapat dilihat deingan formuila: 

F tabeil = n – k – 1 ; k 
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Adapuin kriteiria uintuik meingambil keipuituisan teirkait uiji seicara beirsamasama (simuiltan) antara lain: 

c. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hituing > F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

d. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hituing < F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

Uji Koefisien Deteminasi (R2) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat yang diguinakan 

uintuik meinguikuir seijauih mana keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. 

Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai deingan satui (0 < R2 

< 1). Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein dalam 

meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seibaliknya, jika nilai meindeikati 1 beirarti variabeil-

variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan uintuik meimpreidiksi 

variabeil deipeindein. 

 

R (Koefisien Korelasi) 

R adalah koefisien korelasi yang mengukur sejauh mana hubungan linier antara dua variabel. Nilai 

R berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan hubungan linier positif sempurna, -1 menunjukkan 

hubungan linier negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier. 

 

R Square (Koefisien Determinasi) 

R Square menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model regresi. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilainya, 

semakin baik model regresi mampu menjelaskan variasi data. 

 

Adjusted R Square (Koefisien Determinasi Disesuaikan) 

Adjusted R Square memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah variabel independen 

dalam model dan ukuran sampel. Hal ini berguna untuk mengatasi masalah penambahan variabel yang 

mungkin meningkatkan R Square meskipun variabel tersebut tidak signifikan. Adjusted R Square 

memberikan perkiraan yang lebih akurat tentang seberapa baik model dapat menggambarkan hubungan 

sebenarnya. 

Dalam kondisi penggunaan, R Square sering digunakan untuk menilai seberapa baik model regresi 

sesuai dengan data. Namun, Adjusted R Square lebih disukai jika model melibatkan banyak variabel 

independen, karena memperhitungkan kompleksitas model secara lebih cermat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel yang akan diuraikan tentang “Pengaruh Lingkulingan Kelirja dan Keliselilamatan, Keliselihatan 

Kerja (K3) telirhadap produliktivitas karyawan PT Mitra Beliton Mandiri Pelikanbaru”li yang terdiri dari 

variabel dependent lingkungan kerja dan keselamatan, Kesehatan kerja dan variabel independent 

produktivitas karyawan. Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui kuesioner. Maka 

dapat dideskripsikan satu persatu variabel penelitian sebagai berikut: 

Analisis Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja 

Melinulirulit Sedarmayanti (2017) lingkulingan kelirja adalah keliselilulirulihan alat pelirkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkulingan selikitarnya di mana seliseliorang belikelirja, melitodeli kelirjanya, selirta peliratuliran kelirjanya baik 

selibagai pelirseliorangan maulipulin selibagai kelilompok. Jawaban relspondeln telrhadap lingkulingan kelrja dapat 

dilihat pada tabell di bawah ini: 
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Tabel 1: Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja 

 

No 

 

Pernyataan 
Jawaban 

Total 

SS S N TS STS 

1. 

Lampul yang dipasang suldah 

melmelnulhi standar kelnyamanan pada 

pelnglihatan. 

3 14 15 14 2 
48 

6,3% 29,4% 31,5% 29,4% 4,2% 
100% 

2. 

Sarana dan prasarana yang 

diseldiakan suldah selsulai delngan 

standar. 

7 11 17 11 2 
48 

14,7% 23,1% 35,7% 23,1% 4,2% 
100% 

3. 

Saya melrasa bahwa sarana yang 

diseldiakan mampul dalam melnulnjang 

pelnyellelsaian pelkelrjaan. 

0 19 14 14 1 
48 

0% 39,9% 29,4% 29,4% 2,1% 
100% 

4. 

Julmlah velntilasi yang ada dirulangan 

kelrja saya, melmbulat sirkullasi uldara 

belrjalan delngan baik. 

3 16 16 11 2 48 

6,3% 33,6% 33,6% 23,1% 4,2% 
100% 

5. 

Sulhul uldara yang ada di rulangan kelirja 

melimbulat kelinyamanan karyawan saat 

belikelirja. 

0 17 15 14 2 
48 

0% 35,7% 31,5% 29,4% 4,2% 
100% 

6. 

Sarana dan prasarana telmpat saya 

belkelrja sangat belrsih dan rapi. 0 16 16 15 1 
48 

0% 33,6% 33,6% 31,5% 2,1% 
100% 

7. 

Warna dinding di lingkulngan telmpat 

kelrja saya tidak melmantullkan cahaya 

yang melnyilaulkan dan tidak 

melnggangul kelselhatan mata. 

0 20 14 12 2 
48 

0% 42% 29,4% 25,2% 4,2% 
100% 

8. 

Adanya CCTV di telmpat kelrja dapat 

melnjaga kelamanan saya dalam 

belkelrja. 

3 15 18 11 1 
48 

6,3% 31,5% 37,8% 23,1% 2,1% 
100% 

9. 

Kelamanan ditelmpat kelrja suldah 

mampul melmbulat saya belkelrja 

delngan nyaman 

4 
13 16 13 2 

48 

8,4% 
27,3% 33,6% 27,3% 4,2% 

100% 

Persentase 4,3% 32,6% 32,6% 26,8% 3,7% 100% 
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Belrdalsalrkaln tabell 1 halsil talbullalsi daltal melnulnjulkkaln balhwal Kalryalwaln paldal PT. Mitra Belton Mandiri 

Pelkanbarul. melnyaltalkaln seltuljul telrhaldalp valrialbell lingkulngan kelrjal delngaln pelrolelhaln nilali prelselntasell 

selbelsalr 32,6%. Pelrulsahaan dalam melnjamin kelamanan karyawan pada PT. Mitra Belton Mandiri 

Pelkanbarul sellama belkelrja, pelrulsahaan melnyeldiakan CCTV dan Selculrity yang sellalul siaga. Kelmuldian, PT. 

Mira Belton Mandiri Pelkanbarul melnjaga warna dinding rulangan agar karyawan melrasa nyaman pada saat 

belkelrja selrta melmpelrsiapkan sarana dan prasarana agar dapat melmbantul karyawan dalam melnyellelsaikan 

pelkelrjaanya.  

Analisis Deskripsi Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Melinulirulit Kasmir (2019) keliselilamatan kelirja melirulipakan aktivitas pelirlin dulingan keliryawan selicara 

melinyelilulirulih. Artinya pelirulisahaan belirulisaha ulintulik melinja ga jangan sampai karyawan melindapat suliatuli 

kelicelilakaan pada saat melinjalankan aktivitasnya. Jawaban relspondeln telrhadap Kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja (K3) dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

Tabel 2 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total 

SS S N TS STS 

1. 
Saya melnggulnakan bajul kelrja selsulai 

delngan pelratulran pelrulsahaan. 

2 23 16 7 0 
48 

4,2% 47,9% 33,3% 14,6% 0% 
100% 

2. 
Saya melnggulnakan kacamata pellindulng 

dalam belkelrja. 

10 16 13 9 0 48 

20,8% 33,3% 27,1% 18,8% 0% 
100% 

3. 
Saya melnggulnakan sarulng tangan dalam 

belkelrja. 

4 16 24 4 0 
48 

8,3% 33,3% 50% 8,3% 0% 
100% 

4. 

Seltiap karyawan haruls melnggulnakan 

selpatul kelrja selsulai delngan pelratulran 

pelrulsahaan. 

2 22 13 8 0 
48 

4,2% 45,8% 27,1% 16,7% 0% 
100% 

5. 
Peltulnjulk pelnggulnaan alat kelsellamatan 

pada pelrulsahaan suldah sangat jellas. 

14 23 6 5 0 
48 

29,2% 47,9% 12,5% 10,4% 0% 
100% 

6. 

Rambul-rambul tanda bahaya suldah 

telrpasang diseltiap lokasi yang belrelsiko 

telrjadi kelcellakaan kelrja. 

5 28 7 8 0 
48 

10,4% 58,3% 14,6% 16,7% 0% 100% 

7. 

Manajelmeln sellalul melmbelrikan 

himbaulan selcara rultin baik dalam belntulk 

lisan maulpuln tullisan telrkait delngan 

program kelsellamatan kelrja. 

5 20 19 4 0 
48 

10,4% 41,7% 39,6% 8,3% 0% 
100% 

8. 
Peltulgas kelamanan yang ada 

dipelrulsahaan sellalul melngawasi 
2 24 14 8 0 

48 
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karyawan dalam belkelrja. 
4,2% 50% 29,2% 16,7% 0% 

100% 

Persentase 11,9% 45,2% 29,1% 13,8% 0% 100% 

   

  Belrdalsalrkaln tabell 5.7 halsil talbullalsi daltal melnulnjulkkaln balhwal Kalryalwaln paldal PT. Mitra Belton 

Mandiri Pelkanbarul. Melnyaltalkaln seltuljul telrhaldalp valrialbell kelsellamatan dan kelselhatan (K3)l delngaln 

pelrolelhaln nilali pelrelselntasel 45,2%.  PT. Mitra Belton Mandiri melnjamin kelamanan yang ada di pelrulsahaan 

danjulga sellalul melmbulat rambul-rambul tanda bahaya di seltiap lokasi yang belrelsiko telrjadinya kelcellakaan 

kelrja, karyawan julga melmatulhi pelratulran dalam pelnggulnaan alat pellindulng selhingga karyawan telrselbult 

melrasa aman dalam belkelrja. 

 

Analisis Deskripsi Variabel Produktivitas 

 Melnulrult Sutrisno (2017) melngelmulkakan bahwa produlktivitas adalah pelrbandingan antara hasil 

yang dicapai delngan pelran selrta telnaga kelrja pelrsatulan waktul. Pelran selrta telnaga kelrja disini adalah 

pelnggulnaan sulmbelr daya selrta elfelktif dan elfisieln. Jawaban relspondeln telrhadap produlktivitas karyawan 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

 

 

 

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Produktivitas Karyawan 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 
Total 

SS S N TS STS 

1. 
Seltiap karyawan haruls melmiliki tingkat 

kelmampulan yang baik dalam belkelrja. 

12 25 2 7 2 
48 

25,2% 52,2% 4,2% 14,7% 2,4% 
100% 

2. 
Saya dapat melnyellelsaikan pelkelrjaan telpat 

waktul 

19 15 7 5 2 
48 

39,9% 31,5% 14,7% 10,5% 4,2% 
100% 

3. 
Tulgas dan tanggulng jawab dibelrikan selsulai 

delngan kelamampulan saya. 

1 34 4 8 1 
48 

2,1% 71,4% 8,4% 16,8% 2,1% 
100% 

4. 

Julmlah dari hasil pelkelrjaan yang saya 

tangani sellalul melmelnulhi targelt yang tellah 

diteltapkan. 

12 23 4 8 1 
48 

25,5% 48,3% 8,4% 16,8% 2,1% 
100% 

5. 

Saya tidak pelrnah melngellulh dan melrasa 

belrat telrhadap belban yang melnjadi 

tanggulng jawab saya. 

3 32 4 8 1 
48 

6,3% 67,2% 8,4% 16,8% 2,1% 
100% 

6. 
Telrkadang saya melrasa bosan telrhadap 

pelkelrjaan yang saya tangani. 

7 28 4 8 1 
48 

14,7% 58,8% 8,4% 16,8% 2,1% 
100% 

7. 
Saya sellalul belrulsaha melmpelrbaiki 

kelsalahan yang pelrnah saya lakulkan dalam 
6 29 6 4 3 

48 
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mellaksanakan pelkelrjaaan. 
12,6% 60,9% 12,6% 8,4% 6,3% 

100% 

8. 

Saya sellalul melngikulti pellatihan yang 

diadakan olelh pelrulsahaan ulntulk 

melningkatkan kelahlian. 

16 21 2 8 1 
48 

33,6% 44,1% 4,2% 16,8% 2,1% 
100% 

9. 
Saya sellalul belrulsaha ulntulk melningkatkan 

kulalitas kelrja. 

8 24 7 8 1 
48 

16,8% 50,4% 14,7% 16,8% 2,1% 
100% 

10. 

Waktul yang digulnakan ulntulk 

melnyellelsaikan sulatul pelkelrjaan selsulai 

delngan standar yang tellah ditelntulkan. 

11 25 3 8 1 
48 

23,1% 52,5% 6,3% 16,8% 2,1% 
100% 

Persentase 19,8% 53,4% 8,9% 15% 2,9% 100% 

 

Belrdalsalrkaln tabell 3 halsil talbu llalsi daltal melnu lnjulkkaln balhwal Kalryalwaln paldal PT. Mitra Belton 

Mandiri Pelkanbarul. melnyaltalkaln seltu lju l telrhaldalp valrialbell produ lktivitas karyawanl delngaln pelrolelhaln nilali 

prelselntasell selbelsalr 53,4%. Karyawan PT. Mitra Belton Mandiri pelkanbaru l tellah di belrikan pellatihan yang 

di adakan ole lh pelrulsahaan selrta karyawan sangat me lmelgang elrat tanggulng jawab  yang di be lrikan olelh 

pelru lsahaan dalam mellaku lkan pelkelrjaanya, selhingga karyawan te lrselbu lt dapat melnyellelsaikan pelkelrjaanya 

delngan telpat waktu l.   

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid 

tidaknya suiatui kuieisioneir. Suiatui kuieisioneir dikatakan valid jika peirtanyaan pada kuieisioneir mampui     

uintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. Syarat peingambilan 

keipuituisan uiji validitas yang haruis dipeinuihi yaitui haruis meimiliki kriteiria seibagai beirikuit: 

a. Jika koeifisiein Koreilasi r ≥ 0,30 maka dinyatakan valid. 

b. Jika Koeifisiein Koreilasi r ≤ 0,30 maka dinyatakan tidak valid. 

 

 

Uji Validitas Produktivitas Karyawan (Y) 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan 

No Variabell 
Itelm 

Pelrtanyaan 

Nilai Correlcteld 

Itelm-Total 

Correllation 

Keltelrangan 

 

1. 

Produlktivitas 

Karyawan (Y) 

Y.1 0,860 Valid 

2. Y.2 0,883 Valid 

3. Y.3 0,942 Valid 

4. Y.4 0,924 Valid 

5. Y.5 0,876 Valid 

6. Y.6 0,898 Valid 

7. Y.7 0,879 Valid 

8. Y.8 0,947 Valid 

9. Y.9 0,911 Valid 

10. Y.10 0,918 Valid 

Belrdasarkan tabell hasil u lji validitas produlktivitas karyawan u lntulk seltiap bultir pelrnyataan dapat 
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dilihat bahwa nilai Correlcteld Itelm-Total Correllation atau l nilai r hitu lng ulntulk masing-masing variabell belrada 

> 0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa se ltiap bultir pelrnyataan adalah valid. 

Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

No Variabell 
Itelm 

Pelrtanyaan 

Nilai Correlcteld 

Itelm-Total 

Correllation 

Keltelrangan 

 

1. 

Lingkulngan Kelrja 

(X1) 

X1.1 0,868 Valid 

2. X1.2 0,901 Valid 

3. X1.3 0,890 Valid 

4. X1.4 0,897 Valid 

5. X1.5 0,887 Valid 

6. X1.6 0,881 Valid 

7. X1.7 0,874 Valid 

8. X1.8 0,910 Valid 

9. X1.9 0,892 Valid 

 Belrdasarkan tabell hasil u lji validitas lingkulngan kelrja u lntu lk seltiap bultir pelrnyataan dapat dilihat 

bahwa nilai Correlcteld Itelm-Total Correllation atau l nilai   r hitu lng ulntu lk masing-masing variabell belrada > 

0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa se ltiap bultir pelrnyataan adalah valid. 

Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Keselamatan Kesehatan Kerja 

No Variabell 
Itelm 

Pelrtanyaan 

Nilai Correlcteld 

Itelm-Total 

Correllation 

Keltelrangan 

 

1. 

Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja 

(X2) 

X2.1 0,699 Valid 

2. X2.2 0,852 Valid 

3. X2.3 0,688 Valid 

4. X2.4 0,798 Valid 

5. X2.5 0,632 Valid 

6. X2.6 0,834 Valid 

7. X2.7 0,802 Valid 

8. X2.8 0,861 Valid 

 Belrdasarkan tabell hasil u lji validitas Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) ulntulk seltiap bultir 

pelrnyataan dapat dilihat bahwa nilai Correlcteld Itelm-Total Correllation ataul nilai r hitulng ulntulk masing-

masing variabell belrada > 0,05. Hal ini melnulnju lkkan bahwa seltiap bultir pelrnyataan adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan Reiabilitas meiruipakan alat uintuik meinguikuir suiatui 

kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari variabeil ataui konstruik. Suiatui kuieisioneir dapat dikatakan 

reiliabeil ataui handal apabila jawaban reispondein teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui stabil 

dari waktui kei waktui. Buitir kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil (layak) apabila cronbach’s alpha > 

0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reiliablei. 

 

Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan (Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan 

Variabell Julmlah Itelm Cronbach Alpha Keltelrangan 
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Produlktivitas 

Karyawan 
10 0,980 Relliabell 

  Belrdasarkan tabell dapat dikeltahuli nilai Cronbach's Alpha ulntulk variabell Produlktivitas karyawan 

belrada > 0,60. Ini me lnulnjulkkan bawah variabe ll Produlktivitas karyawan relliabell dan layak diu lji. 

 

 

Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 

Variabell Julmlah Itelm Cronbach Alpha Keltelrangan 

Lingkulngan Kelrja 9 0,974 Relliabell 

  Belrdasarkan tabell dapat dikeltahu li nilai Cronbach's Alpha ulntulk variabell Lingkulngan kelrja belrada 

> 0,60. Ini melnulnjulkkan bawah variabell Lingkulngan kelrja relliabell dan layak diulji. 

Uji Reliabilitas Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (X2) 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Keselamatan Kesehatan Kerja 

Variabell Julmlah Itelm Cronbach Alpha Keltelrangan 

Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja 

(K3) 

8 0,838 Relliabell 

  

Belrdasarkan tabell dapat dikeltahu li nilai Cronbach's Alpha ulntulk variabell Kelsellamatan Kelselhatan 

Kelrja (K3) belrada > 0,60. Ini melnulnju lkkan bawah variabell Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) relliabe ll 

dan layak diulji. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Peinguijian dapat dilakuikan deingan meilihat 

grafik normal probability plot (p-plot), dimana grafik normal probability plot (p-plot) ini meimbandingkan 

distribuisi kuimuilatif dari distribuisi normal deingan meilihat peinyeibaran data (titik) pada suimbui 

diagonal dari grafik peinyeibaran data (titik) pada suimbui diagonal dari grafik ataui deingan meilihat 

histogram dari reisiduialnya. Dasar dalam peingambilan keipuituisan meingguinakan analisis grafik ini yaitui: 

1. Jika data meinyeibar diseikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal ataui grafik 

Histogramnya meinuinjuikkan pola distribuisi normal, maka modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi 

normalitas. 

2. jika data meinyeibar jauih dari diagonal ataui tidak meingikuiti arah garis diagonal ataui grafik histogram 

tidak meinuinjuikkan pola distribuisi normal, maka modeil reigreisi tidak meimeinuihi asuimsi 

normalitas. 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 

Be lrdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa titik-titik melnye lbar diselkitar garis diagonal dan 

melngikulti garis diagonal, maka mode ll relgre lsi melmelnulhi asu lmsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik meinguiji 

apakah dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji muiltikolinieiritas dapat dilakuikan deingan meilihat nilai 

Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Nilai toleirancei yang reindah sama deingan nilai VIF 

tinggi (kareina VIF = 1/Toleirancei). 

1. Nilai Toleirancei ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka teirdapat geijala muiltikolinieiritas 

2. Nilai Toleirancei ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak teirdapat geijala muiltikolinieiritas 

 

Tabel 10 Hasil Uji Multikolinieritas 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standard

izeld 

Coelfficiel

nts 
t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 
Std. 

Elrror 
Belta 

Tolelra

ncel 
VIF 

1 (Constant) 2,767 4,724  ,586 ,561   

Lingkulngan kelrja ,491 ,152 ,406 3,230 ,002 ,593 1,687 

Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja 

(K3) 

,733 ,212 ,435 3,467 ,001 ,593 1,687 

 

Dari tabell u lji mu lltikolinelritas, maka dapat dilihat bahwa tole lrancel valu lel ˃ 0,1 dan VIF ˂ 10, maka 

tidak telrjadi geljala mulltikolinelritas antara variabe ll indelpelndelnt pada modell relgrelsi. Hal ini dapat 

disimpullkan bahwa modell relgrelsi telrselbu lt belbas dari mu lltikolinielritas 

Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan 

kei peingamatan yang lain. Diseibuit Homoskeidastisitas apabila varian dari reisiduial satui peingamatan kei 
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peingamatan lain teitap, dan apabila beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah 

yang Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Uiji heiteiroskeidastisitas dapat dilakuikan 

deingan uiji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil peinguijiannya tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada 

titik meiyeibar di atas dan di bawah angka nol ( 0 ) pada suimbui Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 
 

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 2 bahwa tidak ada pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi adalah stuidi meingeinai keiteirgantuingan variabeil deipeindein (teirikat) deingan 

satui ataui leibih variabeil indeipeindein (beibas), yangtuijuian uintuik meingeistimasi dan meimpreidiksi rata–

rata popuilasi ataui nilai rata–rata variabeil deipeindein beirdasarkan nilai variabeil indeipeindein yang 

dikeitahuii (Ghozali, 2013). Adapuin peirsamaan reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian ini yaitui: 

Y = a+ b1x1+ b2x2 + e 

Tabel 11 Hasil Regresi Linier Berganda 

 U lnstandardizeld Coelfficielnts 
Standardizeld 

Coelficielnts 

M      Model B Std. Elrror Belta 

1 

      

(Constant) 2,767 4,724  

Lingkulngan Kelrja ,491 ,152 ,406 

K3 ,733 ,212 ,435 

  

 Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan, maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda yaitul selbagai 

belriku lt: 

Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 

Y = 2,767 + 0,491X1 + 0,733X2  + e 

Nilai konstanta (a) selbelsar 2,767. Artinya jika variabell Lingkulngan Kelrja dan Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja (K3) pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul diasu lmsikan nol (0), maka produlktivitas 

karyawan pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul selbelsar 2,767. 

Nilai koelfisieln (b1) selbelsar 0,491. Jika variabell lingkkulngan kelrja melngalami pelningkatan 1 

satu lan, maka produlktivitas karyawan melngalami pelningkatan selbelsar 0,491. Belgitu l selbaliknya, jika 

variabell lingkulngan kelrja melnu lru ln selbelsar 1 satu lan, maka produlktivitas karyawan akan melnulru ln selbelsar 

0,491. 
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Nilai koelfisieln (b2) selbelsar 0,733. Jika variabell Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) melngalami 

pelningkatan 1 satu lan, maka produlktivitas karyawan melngalami pelningkatan selbelsar 0,733. Belgitul 

selbaliknya, jika variabell Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) kelrja melnu lru ln selbelsar 1 satu lan, maka 

produlktivitas karyawan akan melnulru ln selbelsar 0,733. Standar elrror (el) melru lpakan variabell acak dan 

melmpulnyai distribulsi probabilitas yang melwakili selmu la faktor yang melmpulnyai pelngarulh telrhadap Y 

teltapi tidak dimasu lkkan dalam pelrsamaan. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji parsial (uiji t) diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Uiji parsial 

dapat dilihat dari t tabeil dan t hituingnya, seirta dapat juiga dilihat dari tingkat signifikansinya. Ruimuis 

peineintuian t tabeil deingan tingkat signifikan seibeisar 5% uiji duia pihak antara lain: 

t tabel = t (α /2;n-k-1) = 0,05/2 = 0,025  

t tabel = 0,025; 103-2-1= 100 

t tabel = 1,984  

Keiteirangan: 

n = Juimlah Sampeil 

k = Juimlah Variabeil Beibas  

1 = Konstan 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini adalah apabila tingkat signifikan < 

0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima dan Ho ditolak yang beirarti ada peingaruih yang 

signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Apabila nilai signifikan> 0,05 

dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima dan Ha ditolak yang beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan 

antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabel 12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabell 

Indelpelndeln 
Thitulng Ttabell Sig. Keltelrangan 

Lingkulngan Kelrja 3,230 1,677 ,002 H1 ditelrima 

K3 3,467 1,677 ,001 H2 ditelrima 

 

Delngan delmikian dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

Lingkulngan Kelrja, dikeltahuli thitulng 3.230 > ttabell 1,677 dan Sig  0,002 < 0,05. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak. Artinya lingkulngan kelrja belrpelngaru lh telrhadap Produlktivitas Karyawan 

pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul. 

Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3). Dikeltahu li thitulng 3,467 > ttabell 1,677 dan Sig 0,001 < 0,05. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak. Artinya Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) 

belrpelngarulh telrhadap Produlktivitas Karyawan pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbaru l. 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji F atauiuiji seicara simuiltan diguinakan uintuik 

meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama ataui join meimpeingaruihi variabeil 

deipeindein. Uiji F dalam peineilitian ini meingguinakan tingkat signifikansi ataui tingkat keipeircayaan 

seibeisar 5% ataui 0,05, uintuik meineintuikan F tabeil maka dapat dilihat deingan formuila: 

f tabel df1 = (k-1) 

= 2-1=1 
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Df2 = (n-k) 

=103-2 = 101 

f table = 3,09 

 
Adapuin kriteiria uintuik meingambil keipuituisan teirkait uiji seicara beirsamasama (simuiltan) antara lain: 

a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hituing > F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hituing < F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

Tabel 13 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Modell 
Sulm of 

Sqularels 
df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 2476,652 2 1238,326 30,981 ,000b 

Relsidulal 1798,661 45 39,970   

Total 4275,313 47    

 

Dikeltahu li Fhitulng 29,891 > Ftabell 3,19 delngan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa Ha 

ditelrima karelna Fhitulng lelbih belsar dari Ftabell dimana telrdapat pelngaru lh yang signifikan dan Ho ditolak karelna 

Fvalulel lelbih kelcil dari pada α dimana te lrdapat pelngaru lh yang signifikan. Hal ini melnulnju lkkan bahwa 

variabell Lingkulngan Kelrja dan Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngaru lh telrhadap Produlktivitas 

Karyawan pada PT. Mitra Be lton Mandiri Pelkanbaru l. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat yang 

diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi variabeil 

deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai deingan satui (0< R2<1). Nilai koeifisiein 

deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seibaliknya, jika nilai meindeikati 1 beirarti variabeil-variabeil 

indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan uintuik meimpreidiksi variabeil 

deipeindein. 

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 ,761a ,579 ,561 6,322 

 

Belrdalsalrkaln talbell 14 di altals dalpalt dikeltalhu li balhwal inilali ikorellalsi iyalng dihalsilkaln selbelsalr i0,761. 

iSelhinggal disimpullkaln balhwal ilingkulngan kelrjal dan Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3)  melmiliki 

ihulbulngaln iyalng ikulalt itelrhaldalp Produlktivitasl iKalryalwaln pada PT. Mitra Be lton Mandiri Pelkanbaru l. PT. 

Mit 

Koelfelsieln ideltelrminalsi i(R2) imelru lpalkaln ibelsalrnyal ikontribulsi ivalrialbell ibelbals itelrhaldalp ivalrialbell 

itelrikalt. Dikeltalhu li inilali A ldju lsteld R Squlalrel 0,561 melnjellalskaln balhwal valrialbell Lingkulngan Kelrja dan 

Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) melmbelrikaln pelngalru lh 56,1% telrhaldalp Produlktivitasl kalryalwaln pada 

PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul, Seldalngkaln sisalnyal 43,9% dipelngalru lhi olelh valrialbell lalin yalng tidalk 

ditelliti dallalm pelnellitialn ini. 

 

PEMBAHASAN 



Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 

47 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan… (Diki Satriya, Meri Sandora, 2025) 

 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Dari hasil pelnguljian diatas, melngelnai pelngarulh lingkulngan kelrja telrhadap produktivitas karyawan 

yang melnyatakan thitulng 3.230 > ttabell 1,677 dan Sig 0,002 < 0,05. Hal ini melnulnju lkkan bahwa Ha ditelrima 

dan Ho ditolak. Artinya lingku lngan kelrja belrpelngarulh telrhadap Produlktivitas karyawan pada PT. Mitra 

Belton Mandiri Pelkanbarul. Belrdasarkan  nilai relgrelsi selbelsar 0,491 melmbulktikan bahwa lingku lngan kelrja 

belrpelngarulh  positif telrhadap Produlktivitas karyawan, hal ini melnandakan bahwa apabila lingku lngan kelrja 

melningkat maka Produlktivitas karyawan iku lt melnulru ln.  

Hasil pelngu ljian diatas sesuai dengan hasil observasi dan hasil wawancara,  fenomena yang terjadi 

pada PT. Mitra Beton mandiri pekanbaru diantaranya kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi 

penghambat bagi para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Meskipun fasilitas 

masih bisa beroperasi, namun tidak dalam kondisi optimal. Kondisi rusak pada beberapa fasilitas bahkan 

mengganggu jalannya proses kerja, membutuhkan perbaikan mendesak dari pihak perusahaan. Selain itu, 

kurangnya keamanan dan keselamatan kerja (K3) juga menjadi perhatian serius. Banyak karyawan yang 

tidak menggunakan perlindungan seperti helm dan masker debu, sehingga dapat meningkatkan risiko 

terhadap kesehatan mereka. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Donny Andika Putra 

(2016) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Refi 

Chemical Industry Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Refi Chemical Industry Yogyakarta. 

Lingkungan kerja yang kondusif akan membuat pekerja merasa aman dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan dengan begitu akan tercipta perasaan aman dan nyaman dalam diri pekerja, dan dengan adanya 

lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkan produktivitas terhadap pekerja karena ia merasa 

lingkungan kerja yang ada disekitarnya sudah mendukung baginya untuk melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan. 

 

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan 

Dari hasil pelnguljian diatas, melngelnai pelngaru lh Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3). Dikeltahu li 

thitulng 3,467 > ttabell 1,677 dan Sig  0,001 < 0,05. Hal ini melnulnju lkkan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak. 

Artinya Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngarulh telrhadap Produlktivitas Karyawan pada PT. Mitra 

Belton Mandiri Pelkanbaru l. Belrdasarkan nilai relgrelsi selbelsar 0,733, variabell Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja 

(K3) melngalami pelningkatan 1 satulan, maka produ lktivitas karyawan me lngalami pelningkatan selbelsar 

0,755. Belgitul selbaliknya, jika variabe ll Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) kelrja melnu lru ln selbelsar 1 satu lan, 

maka produlktivitas karyawan akan me lnulru ln selbelsar 0,755. 

Hasil pelnguljian diatas sesuai dengan hasil observasi pada PT. Mitra Be liton Mandiri Pelikanbaruli 

bagian produliksi. Masih banyak karyawan yang lalai dalam pe linggulinaan alat pelindung diri (APD) yang di 

belirikan olelih peliru lisahaan selipelirti tidak melimakai helilm pelilinduling, maskelir u lintulik melinulitu lipi dari delibuli, dalam 

belirkelirja. dimana telirdapat kasu lis yang seliring telirjadi di lingkulingan produliksi dalam kasu lis kelicelilakaan tingkat 

ringan diantaranya te lirgorelis belinda tajam, kelijatu lihan belinda yang tidak melingakibatkan lulika seliriu lis. Dalam 

kelicelilakaan selidang diantaranya lu lika pada kelipala akibat karyawan tidak me limakai helilm pelilinduling saat 

belirkelirja, tangan mau lipulin kaki yang te lirkilir akibat melingangkat be liban belirlelibih pada prose lis produ liksi. 

Selidangkan kelicelilakaan belirat lu lika parah yang diakibatkan be linda tajam atau li melisin produliksi, telirjatu lih dari 

tangga saat proselis produliksi yang melinyelibabkan karyawan patah tu lilang. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andi Adam Saputra 

(2017) tentang pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja pada 

PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program 
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kesehatan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. 

Hasil penelitian ini mengemukakakn bahwa kesehatan keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

yang aman dan sehat membuat pekerja dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap 

Produktivitas Karyawan 

Dari hasil pelnguljian diatas selcara simu lltan dikeltahu li bahwa Fhitulng 29,981 > Ftabell 3,19 delngan Sig. 

0,000 < 0,05. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa Ha ditelrima karelna Fhitulng lelbih belsar dari Ftabell dimana telrdapat 

pelngarulh yang signifikan dan Ho ditolak karelna Fvalule l lelbih kelcil dari pada α dimana te lrdapat pelngaru lh 

yang signifikan. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa variabe ll lingkulngan kelrja dan kelsellamatan kelselhatan kelrja 

(K3) belrpelngarulh telrhadap produlktivitas karyawan pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbaru l. Nilai 

Adjulsteld R Sqularel selbelsar 0, 561 atau l 56,1%. Ini melnulnjulkkan bahwa produlktivitas karyawan pada PT. 

Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul dipelngarulhi olelh lingkulngan kelrja dan kelsellamatan kelselhatan kelrja (K3) 

selbelsar 56,1%. Seldangkan sisanya se lbelsar 43,9% dipelngarulhi olelh faktor-faktor yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini. 

Hasil pelngu ljian diatas secara simultan sesuai dengan hasil observasi dan dan hasil wawancara, 

fenomena yang terjadi antara lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan (K3) pada PT. Mitra Beton 

mandiri pekanbaru diantaranya kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi penghambat bagi 

para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Selain itu, kurangnya keamanan dan 

keselamatan kerja (K3) juga menjadi perhatian serius. Banyak karyawan yang tidak menggunakan 

perlindungan seperti helm dan masker debu, sehingga dapat meningkatkan risiko terhadap kesehatan 

mereka. 

SIMPULAN 

  Lingkulngan Kelrja belrpelngaru lh selcara parsial telrhadap Produlktivitas Karyawan pada PT. Mitra 

Belton Mandiri Pelkanbarul. Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngarulh selcara parsial telrhadap 

Produlktivitas Karyawan pada PT. Mitra Belton Mandiri Pelkanbarul. Lingkulngan Kelrja dan Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngarulh selcara simu lltan telrhadap Produlktivitas Karyawan pada PT. Mitra Belton 

Mandiri Pelkanbaru l, adapuln belsaran pelngaru lhnya selbelsar 56,1% telrhadap variabe ll produlktivitas, 

Seldangkan sisanya selbelsar (43,9%) dipelngaru lhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 
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